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ABSTRAK: Pembangunan perumahan di Kabupaten Karanganyar semakin meningkat, hal ini dapat 
dilihat dari jumlah permohonan ijin pembanguanan perumahan yang diajukan oleh Perusahaan 
Pengembang Perumahan ke DPUPR Kabupaten Karanganyar, baik untuk perumahan komersil 
maupun perumahan subsidi. Meningkatnya pembangunan perumahan juga mengakibatkan 
permintaan material bangunan semakin banyak, tak terkecuali pada material penutup atap. 
Perusahaan yang bergerak di bidang industri bahan material penutup atap, menawarkan berbagai 
macam inovasi pada produknya untuk memperbaiki kualitas dari berbagai jenis produk material yang 
sudah ada. Terdapat berbagai macam jenis bahan pembuat material penutup atap pada saat ini. 
Setiap material penutup atap itupun mempunyai kelebihan dan kekurangan. Maka perlu dinilai, 
material penutup jenis apa yang diperlukan sesuai keinginan steakholder.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui material penutup atap yang sesuai dengan keinginan 
steakholder di Kabupaten Karanganyar. Penelitian dilakukan pada beberapa jenis penutup atap 
yang beredar dipasaran dan berpotensi digunakan sebagai penutup atap perumahan. Perhitungan 
pemilihan penutup atap menggunakan metode AHP. Kriteria yang digunakan dalam metode AHP ini 
adalah triple constraint, yaitu biaya, waktu dan mutu.  
Setelah melalui proses mendapatkan data primer dan sekunder serta perhitungan analisis dengan 
microsoft excell, selanjutnya didapatkan hasil prosentase bobot kriteria sebagai berikut, biaya 
33,02%, waktu 24,45% dan mutu 42,53%. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dengan metode 
AHP untuk pemilihan material penutup atap, dihasilkan urutan sebagai berikut yaitu penutup atap 
dari Genteng metal, Genteng Keramik, Genteng Tanah Liat, Genteng Beton, Asbes dan Genteng 
Aspal. Cara ini mengkombinasi pedoman triple constraint berdasarkan tingkat kepentingan, 
sehingga hasil urutan pemmilihan lebih obyektif.  
 
Kata kunci: AHP, Penutup Atap, Pemasangan Atap, RAB  

1. PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya pembangunan di Indonesia khususnya di Kabupaten 
Karanganyar, membuat jasa-jasa yang diperlukan dalam industri konstruksi juga 
bertambah, salah satunya adalah pengembang perumahan atau developer perumahan. Hal 
ini dapat dilihat dari maraknya permintaan pembangunan perumahan, baik perumahan 
komersil maupun perumahan subsidi. Selain itu bertambahnya permintaan perumahan  
juga berdampak bagi menjamurnya perusahaan bahan material. Perusahaan yang 
bergerak di bidang industri bahan material semakin menciptakan inovasi baru pada 
produknya untuk memperbaiki kualitas produk sebelumnya. Tidak terkecuali pada bahan 
material penutup atap. Ada berbagai macam jenis penutup atap yang ditawarkan dengan 
berbagai kelebihan dan kekuranganya. Proses produksi penutup atap di Indonesia 
dilakukan dengan cara tradisional dan ada yang secara pabrikasi. 
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Pengertian atap adalah penutup rumah atau bangunan di bagian atas.  Atap adalah 
benda yang dipakai untuk menutup bagian atas rumah. Atap merupakan elemen vital pada 
konstruksi sebuah rumah tinggal karena berada di atas, untuk menutupi seluruh bagian 
rumah itu sendiri. Fungsi atap yang paling penting yaitu menghindari masuknya air hujan, 
menerima panas sinar matahari dan menahan suhu agar tetap dingin di ruang bawah atap. 

Banyaknya jenis material penutup atap dari beragam bahan baku membuat para 
pelaku di industri pengembang perumahan harus pandai-pandai memilih jenis penutup atap 
mana yang sesuai kebutuhan, selain itu juga dilihat dari sisi kelebihan dan kekurangan. Ada 
berbagai kriteria yang dilihat saat akan memutuskan jenis material mana yang akan 
dijadikan penutup atap. Untuk menentukan kriteria tersebut pada penelitian ini 
menggunakan pedoman triple constraint.  Triple constraint disini merupakan sistem 
pengendalian proyek yaitu waktu, biaya dan mutu. Dengan triple constraint sebagai kriteria 
yang akan digunakan untuk pemilihan penutup atap, sebuah proyek khususnya pada 
bagian penutup atap dapat memberikan hasil akhir yang sesuai harapan para pelaku jasa 
di industri pengembang perumahan maupun konsumennya. 

Baru – baru ini telah banyak penelitian yang dilakukan mengenai penentuan skala 
prioritas, sebagai sebuah metode yang diperlukan agar dapat menampung semua aspek 
tersebut. Selanjutnya diharapkan dapat mengurangi permasalahan dan dapat disusun 
urutan material penutup atap yang sesuai kebutuhan. Dengan menggunakan metode AHP  
diharapkan mampu menghasilkan urutan kriteria pemilihan material penutup atap. Oleh 
karena itu penelitian ini mengambil judul “Triple Constraint Sebagai Kriteria Pemilihan 
Material Penutup Atap Pada Jasa Pengembang Perumahan”. 

1. TINJAUAN PUSTAKA 
 

1.1. Penutup Atap 
Dalam tugas akhir Ayu Afriani, 2018 menuliskan bahwa atap adalah bagian dari suatu 

bangunan yang berfungsi sebagai penutup seluruh ruangan yang ada dibawahnya 
terhadap pengaruh panas, hujan, angin, debu atau untuk keperluan perlinndungan. Syarat– 
syarat atap yang harus dipenuhi antara lain: 

1. Konstruksi atap harus kuat menahan beratnya sendiri dan tahan terhadap tekanan 
maupun tiupan angin. 

2. Pemilihan bentuk atap yang akan dipakai hendaknya sedemikian rupa, sehingga 
menambah keindahan serta kenyamanan bertempat tingkal bagi penghuninya. 

3. Agar rangka atap tidak mudah diserang oleh rayap, perlu diberi lapisan pengawet. 
4. Bahan penutup atap harus tahan terhadap pengaruh cuaca. 
5. Kemiringan atau sudut lereng atap harus disesuaikan dengan jenis bahan penutupnya 

maka kemiringannya dibuat lebih landai. 
 

1.2. Triple Constraint 
Dalam proses mencapai tujuan, proyek memiliki karakteristik yang disebut sebagai 

triple constraint, antara lain target waktu, biaya dan persyaratan kinerja yang spesifik 
(Widiasatria Utama dan Bambang Syairudin, 2020). Triple constraint (biaya, mutu, waktu) 
merupakan parameter penting bagi penyelenggaraan proyek. Ketiga batasan tersebut   
saling tarik menarik, artinya jika ingin meningkatkan kinerja sesuai kesepakatan dalam 
kontrak diikuti dengan menaikkan mutu, yang selanjutnya berakibat pada naiknya biaya 
melebihi anggaran. Sebaliknya, bila ingin menekan biaya, maka biasanya harus 
berkompromi dengan mutu atau jadwal. Dari segi teknis, ukuran keberhasilan proyek   
dikaitkan dengan sejauh mana ketiga sasaran tersebut dapat dipenuhi (Soeharto, 1997 
dalam Monika Natalia, dkk, 2021)
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1.3. AHP (Analytical Hierarchy Process) 
AHP adalah metode MCDM yang banyak digunakan untuk menggabungkan preferensi 

subjektif dan pribadi dalam proses penilaian (Susanto dan Puspaningrum, 2020). Pertama 
adalah penyusunan hierarki, dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan 
kedalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hierarki 
sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis (Saaty, 1993). 
Keduayaitu penilaian terhadap criteria. Dalam melakukan perhitungan dengan metode 
AHP, untuk mengkuantitatifkan pendapat kualitatif digunakan skala penilaian sehingga 
akan diperoleh nilai pendapat dalam bentuk angka atau kuantitatif. Ketiga adalah 
penentuan bobot kriteria dan prioritas pembuktian konsistensi perbandingan berpasangan 
dengan AHP. Terakhir adalah pembuktian konsistensi perbandingan dengan perhitungan 
control terhadap Indek Consistensi (CI) dan Ratio Consistensi (CR). 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Kabupaten Karanganyar Provinsi 
Jawa Tengah. Saat ini Kabupaten Karanganyar banyak berkembang pembangunan 
perumahan yang membutuhkan banyak material bangunan sebagai penutup atapnya. 
Letaknya yang strategis membuat Kabupaten Karanganyar sangat baik untuk pengembang 
membangun perumahan serta bangunan gedung lain di Kabupaten Karanganyar.  

Berdasarkan latar belakang pada pendahuluan dapat ditentukan kriteria yang akan 
digunakan adalah sebagai berikut: biaya, waktu dan mutu. Bagan skema AHP “Triple 
Constraint Sebagai Kriteria Pemilihan Material Penutup Atap Pada Jasa Pengembang 
Perumahan” ditunjukan pada Gambar 1: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Skema Hirarki “Triple Constraint Sebagai Kriteria Pemilihan Material Penutup 

Atap Pada Jasa Pengembang Perumahan” 
 
Biaya dalam kriteria yang dimaksud adalah perhitungan jumlah biaya yang harus 

dikeluarkan pada 1 m² pemasangan penutup atap yang ditinjau dari biaya bahan material 
dan biaya upah tenaga. Koefisien perhitungan seperti bahan material, pekerja, tukang kayu, 
kepala tukang dan mandor untuk pemasangan penutup atap mengacu pada Sistem 
Informasi Standar Bidang Pekerjaan Umum Balitbang PU. Sedangkan waktu pemasangan 
dihitung dari berapa m² yang dihasilkan oleh tukang kayu dalam sehari untuk pemasangan 
penutup atap. Acuan yang digunakan adalah dari koefisien tukang kayu per hari yang ada 
di Sistem Informasi Standar Bidang Pekerjaan Umum Balitbang PU. Untuk kriteria mutu 
disini dilihat dari keawetan penutup atap ini dapat digunakan pada sebuah rumah dengan 
acuan tahun. 

 Sebagai lapisan tertular, bahan penutup atap merupakan material yang bersinggungan 
langsung dengan pergantian cuaca, misalnya paparan sinar matahari, angin, dan terpaan 
hujan. Berikut adalah jenis-jenis penutup atap yang berpotensi digunakan sebagai material 
penutup atap perumahan:

Waktu (B) 

Biaya (A) 

Prioritas 
Pemilihan 

 

Mutu (C) 

Genteng Metal 

Asbes 

Genteng Aspal 

Genteng Terakota 

Genteng Keramik 

Genteng Beton 
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a. Genteng Metal 
Genteng metal terbuat dari baja lapis ringan / Zincalume steel yang merupakan 

perpaduan 43,5 % seng, 55 % alumunium, dan 1,5 % silikon. Berbentuk lembaran yang 
bergelombang, genteng ini juga dikenal dengan sebutan baja gelombang. 

b. Asbes 
Asbes merupakan bahan material berupa serat yang banyak menghisap panas dan 

sedikit merefleksikan sinar matahari. Alhasil, ruang di bawahnya cenderung panas. Untuk 
rumah tinggal, material ini tidak banyak dipilih dan kurang baik. Namun ada juga sebagian 
dari kita yang masih menggunakannya. 

c. Genteng Aspal 
Material penutup atap ini dikenal juga dengan sebutan bitumen. Walaupun namanya 

genteng aspal, tidak sepenuhnya penutup atap yang satu ini terbuat dari aspal. Bahan 
pembuatnya terdiri atas bubuk kertas, serat organik, resin, serta aspal. Dalam hal ini aspal 
dipilih sebagai bahan water proofing yang membuat genteng ini lebih tahan kebocoran. 

d. Genteng Terekota 
Genteng Terekota terbuat dari tanah liat. Proses pembuatannya dilakukan secara 

tradisional, yaitu tanah liat dipadatkan, dibentuk dan kemudian di bakar. Metode yang 
sangat sederhana ini juga dilakukan dalam pembuatan batu bata. Setelah melalui proses 
pembakaran, genteng kemudian dikeringkan di bawah sinar matahar.  Karena proses 
pembuatannya manual, apalagi tidak ada aturan baku mengenai suhu pembakaran dan 
tingkat pengeringan, warna genteng yang dihasilkan biasanya beragam, dari gradasi 
orange muda hingga orange kehitaman. 

e. Genteng Keramik 
Jenis genteng lain yang juga sering digunakan adalah genteng keramik. Bentuk, warna 

dan aksesoris pendukungnya amat beragam, mengikuti cenderung tren bangunan. Tak 
heran jika genteng keramik menjadi pilihan saat genteng tradisional mulai sulit ditemukan. 

f. Genteng Beton 
Genteng beton hadir dalam model rata yang dinamakan genteng flat (genteng beton 

datar). Genteng ini sangat cocok diterapkan pada bangunan bergaya minimalis. Kelebihan 
lain dari genteng ini adalah warna yang bervariasi. Bahkan perkembangan terbaru 
memungkinkan genteng beton hadir dalam dua warna yang berbeda dalam satu genteng 
(duotone). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Penentuan Responden 

Untuk mengawali analisa AHP adalah dengan mengumpulkan jawaban kuisioner 
dari 20 responden yang sudah disebarkan sebelumnya. Adapun responden untuk 
mengisi kuisioner adalah : 
a. Staff Teknik di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (5 orang) 
b. Konsumen perumahan (5 orang) 
c. Tukang bangunan (5 orang) 
d. Pengembang perumahan (5 orang) 

 
 

3.2. Hasil Kuisioner Responden 
Penilaian terhadap kriteria dapat dijelaskan sebagai berikut, langkah penilaian dan 

maksud dari nilai yang diberikan untuk kriteria dengan contoh :  
- Penilaian A:B diberikan skala 3 berarti: Faktor A sedikit lebih penting di banding 

faktor B.



 
Vol.VI. No.2, Agustus 2024   

 Triple Constraint sebagai Kriteria untuk Pemilihan Penutup Atap pada Jasa 5 
 PengembangPerumahan (Cahyaning Kilang P¹, Nasrul Arfianto1, M. Ryan Iskandar1, 
 Hery Krisiyanto1)  

- Penilaian A:C diberikan skala 1/3 berarti: Faktor C sedikit lebih penting dari faktor 
A. 

 
Tabel 1. Penilaian Kepentingan Kriteria 

RESP SKALA PENILAIAN 
A-B A-C B-C 

Resp 1 1/3 1/5 1/7 
Resp 2 1/5 1/7 1/5 
Resp 3 1/3 1/9 1/5 
Resp 4 1/5 1/7 1/7 
Resp 5 1/3 1/7 1/5 
Resp 6 3 1 1/9 
Resp 7 5 3 1/7 
Resp 8 5 1/3 1/9 
Resp 9 3 1 1/7 
Resp 10 5 3 1/5 
Resp 11 1/3 1/3 3 
Resp 12 1 1/5 5 
Resp 13 1/3 1/3 1 
Resp 14 1 1/5 3 
Resp 15 1/3 1/3 1/3 
Resp 16 3 1/9 1/7 
Resp 17 1 1/5 1/7 
Resp 18 3 1/5 1/7 
Resp 19 1 1/5 1/7 
Resp 20 3 1/3 1 
Σ Resp 36.40 11.52 15.50 
Resp/20 1.82 0.58 0.77 

 
3.3. Bobot Kriteria dan Pembuktian Konsistensi Perbandingan Berpasangan Dengan 

AHP 
Kriteria dihitung masing-masing nilai konsistensinya. Nilai yang dipakai adalah 

pada rata-rata komulatif (Σ Resp/20) tersebut. Pada Matrik diagonal AA = BB = CC = 
1, karena melakukan perbandingan dengan faktor diri sendiri. contoh: 

       Matrik A-B = 1,82  
Sedangkan : 
Matrik B-A merupakan kebalikan dari matrik A-B = 1/(A-B) = 1/1,82 = 0,55  
Tabel 2. adalah hasil perhitungan matrik awal kriteria. 
 

Tabel 2. Matrik Awal Kriteria 
KRITERIA A B C 

A 1.00 1.82 0.58 
B 0.55 1.00 0.77 
C 1.74 1.29 1.00 

TOTAL 3.29 4.11 2.35 
Selanjutnya adalah menghitung eigen Vektor dari tiap-tiap matrik awal kriteria. 
contoh: 
Jumlah baris A = Matrik AA x Matrik AB x Matrik AC = 1 x 1,82 x 0,58 = 1,05 
Menentukan Besaran wi dengan rumus, wi = n√ Jumlah Baris ; n,  
untuk matrik = 3 x 3 
Sehingga : 
wi baris A = 3√1,05 = 1,02, Maka :  
Eigen Vektor (Xi) baris A = wi baris A / Σ wi = 1,02 / 3,08 = 0,33 
Tabel 3. adalah hasil perhitungan nilai eigen vektor kriteria.
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Tabel 3. Nilai Eigen Vektor Kriteria 
KRITERIA A B C Σ Wi E-Vektor 

A 1.00 1.82 0.58 1.05 1.02 0.33 
B 0.55 1.00 0.77 0.43 0.75 0.24 
C 1.74 1.29 1.00 2.24 1.31 0.43 

TOTAL 3.29 4.11 2.35 3.71 3.08 1.00 
 

Nilai Eigen maksimum diperoleh dari matrik awal dikalikan dengan E-vektor masing-
masing matrik dan kemudian hasil perkalian tersebut dijumlahkan. Pada penilaian 
kriteria adalah sebagai berikut : 
 

KRITERIA A B C  E-Vektor   
A 1.00  1.82  0.58  

X 
0.33 

= 
1.02 

B 0.55  1.00  0.77  0.24 0.76 
C 1.74  1.29  1.00  0.43 1.31 

     TOTAL = 3,09 
 

Eigen Maksimum (λmaks ) =  Σ aij. Xj = 3,09 
Terakhir adalah perhitungan Control terhadap Indek Consistensi (CI) dan Ratio 
Consistensi (CR). 
- Indek Consistensi (CI) = (λmaks.–n)/(n-1), dimana n = ukuran matrik 3x3 
- Ratio Consistensi (CR) = CI/RI, untuk n = 3, maka RI = 0,58. Nilai Ratio Consistensi 
(CR) lebih kecil dari 0,1 sama artinya lebih kecil dari 10%, maka nilai tersebut sudah 
sesuai dengan syarat konsistensi yaitu harus lebih kecil dari 0,1 atau 10%. 
Pada penilaian kriteria                          
CI  = (3,09 – 3) / (3-1) = 0,04 
CR = 0,04 / 0,58 = 0,08 < 0,1 konsisten ! 
Dapat dilihat bahwa penilaian Responden terhadap kriteria dalam menentukan 
penutup atap adalah konsisten. Hasil dari bobot prioritas untuk kriteria yang telah 
dinormalisasikan disajikan pada Tabel 4. berikut: 

Tabel 4. Bobot Kriteria 

Kriteria 
Biaya (A) 1,02/3,09 x 100% = 33,02% 
Waktu (B) 0,76/3,09 x 100% = 24,45% 
Mutu (C) 1,31/3,09 x 100% = 42,53% 

 
3.4. Data Biaya, Waktu dan Mutu Pemasangan Penutup Atap 

1) Biaya 
Perhitungan biaya yang digunakan adalah menurut koefisien Sistem Informasi 
Standar Bidang Pekerjaan Umum Balitbang PU Pemasangan Penutup Atap 
dengan hasil pada Tabel 5. sebagai berikut : 

 
Tabel 5. Biaya 

Jenis Penutup Atap Harga Upah Tenaga 
dan Bahan Bangunan 

Genteng Metal Rp. 78.245 
Asbes Rp. 49.347,5 
Genteng Aspal Rp. 388.176,9 
Genteng Terakota/Tanah Liat Rp. 111.390,0 
Genteng Keramik Rp. 188.890,0 
Genteng Beton Rp. 118.077,5 



 
Vol.VI. No.2, Agustus 2024   

 Triple Constraint sebagai Kriteria untuk Pemilihan Penutup Atap pada Jasa 7 
 PengembangPerumahan (Cahyaning Kilang P¹, Nasrul Arfianto1, M. Ryan Iskandar1, 
 Hery Krisiyanto1)  

Tabel 6. RAB Pemasangan 1 m² Penutup Atap Metal 

No. Uraian Satuan Koefisien Harga 
Satuan (Rp.) 

Jumlah 
Harga (Rp.) 

A. TENAGA     
 Pekerja  OH 0,200 50.000 10.000 
 Tukang Kayu OH 0,100 70.000 7.000 
 Kepala Tukang OH 0,010 72.500 725 
 Mandor OH 0,001 70.000 70 
   JUMLAH UPAH TENAGA 17.795 
B. BAHAN     
 Genteng Metal Bh 1,02 55.000 56.100 
 Paku Biasa ½ “ – 

1” 
Kg 0,20 21.750 4.350 

   JUMLAH HARGA BAHAN 60.450 
C. PERALATAN     
   JUMLAH HARGA ALAT 0 
D. JUMLAH A+B+C 78.245 
E. OVERHEAD - 
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D+E) 78.245 

 
2) Waktu  

Waktu merupakan jumlah luas penutup atap yang dapat terpasang dalam sehari 
pengerjaan oleh satu (1) orang tukang kayu. Penentuan waktu ini dapat dihitung 
dengan melihat koefisien pada tukang kayu sesuai dengan koefisien yang sudah 
dihitung pada perhitungan biaya pemasangan penutup atap. Contoh perhitungan 
waktu pemasangan adalah sebagai berikut : 
Pemasangan Penutup atap genteng metal :  
Koefisien 0,100 jadi per hari pemasangan genteng metal adalah seluas : 
1/0,100=10m² 
Tabel 7. adalah hasil perhitungan waktu dan jumlah luas yang dapat terpasang 
dalam sehari pengerjaan. 

 
Tabel 7. Waktu 

Jenis Penutup Atap Waktu Pemasangan / 
hari (m²) 

Genteng Metal 1:0,100 = 10  
Asbes 1:0,070 = 14,28  
Genteng Aspal 1:0,300 = 3,33  
Genteng Terakota/Tanah Liat 1:0,075 = 13,33  
Genteng Keramik 1:0,075 = 13,33  
Genteng Beton 1:0,100 = 10  

 
3) Mutu 

Dengan mutu yang baik maka umur layan dari sebuah material bangunan pun 
akan semakin lama. Tabel 8. adalah tabel dari umur layan dari penutup atap. 
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Tabel 8. Mutu 
Jenis Penutup Atap Umur Layan 

(Thn) 
Genteng Metal 40 
Asbes 5 
Genteng Aspal 30 
Genteng Terakota/Tanah 
Liat 30 
Genteng Keramik 50 
Genteng Beton 40 

 
3.5. Peringkingan Pemilihan Penutup Atap 

Dari bobot kriteria yang sudah didapat melalui perhitungan analisis AHP selanjutnya 
untuk mengetahui urutan penutup atap yang sesuai kriteria adalah dengan 
menjumlahkan dari perkalian bobot akhir kriteria dengan hasil perhitungan biaya, waktu 
dan mutu penutup atap. Tabel 9. adalah tabel Hasil Urutan Pemilihan Penutup Atap 
sebagai berikut : 

 
Tabel 9. Hasil Urutan Pemilihan Penutup Atap 

No. Jenis Penutup Atap Urutan 
1. Genteng Metal 1 
2. Asbes 5 
3. Genteng Aspal 6 
4. Genteng Terakota/Tanah Liat 3 
5. Genteng Keramik 2 
6. Genteng Beton 4 

 
3.6. Pembahasan 

Dari hasil penelitian dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan 
pengisian kuesioner oleh steakholder serta metode analisis dengan AHP maka 
didapatkan hasil prioritas kriteria dalam pemilihan material penutup atap pada 
perumahan adalah, biaya 33,02%, waktu 24,45% dan mutu 42,53%. Mutu menjadi 
kriteria utama steakholder dalam menentukan material penutup atap. Maka setelah 
dianalisis lebih lanjut dengan melihat hasil kriteria triple constraint, penggunaan 
genteng metal merupakan pilihan utama untuk material penutup atap pada perumahan.  

 
4. KESIMPULAN 
4.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan pada beberapa jenis penutup atap, dapat diambil 
kesimpulan bahwa skala prioritas yang dihasilkan setelah dianalisis dengan AHP pada 
responden pengguna jasa dan penyedia jasa adalah Genteng metal, Genteng Keramik, 
Genteng Tanah Liat, Genteng Beton, Asbes dan Genteng Aspal. 

 
4.2. Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang ada, maka dapat disampaikan 
beberapa saran guna tercapainya bangunan perumahan yang layak akan fungsinya 
terutama pada penutup atap antara lain: 
a. Menambahkan beberapa kriteria dan sub kriteria dalam pemilihan penutup atap agar 

prioritas pemilihan penutup atap lebih mencakup ke beberapa aspek. 
b. Dalam penggunaan metode AHP dalam pemilihan penutup atap perlu dibuat dengan 

software perhitungan matlab agar lebih cepat dan mudah dalam penggunaan.
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